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 LAMPIRAN 1 

TANAMAN DAUN PUCUK MERAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.3 Tanaman daun pucuk merah Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman daun pucuk merah Syzygium myrtifolium 

(Roxb.) Walp. 
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LAMPIRAN 3 

 PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN PUCUK MERAH 

 

 

 Dilarutkan 1 L etanol 96% 

 Dimaserasi selama 1×24 jam  

 Disaring 

 

 

 

 Ditambahkan 1,3 

L etanol 

 Dimaserasi 1×24 

jam 

 Disaring 

 

  

 

 Ditambahkan 1,3 

L etanol 

 Dimaserasi 1×24 

jam 

 Disaring 

 

 

 

 Diuapkan dengan rotary evaporator 

 Dipekatkan diatas water bath 

 

 

 

Gambar V.2 Skema pembuatan ekstrak kental etanol daun pucuk merah 

Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp. 

 

100 gr simplisia 

Filtrat pertama Residu pertama 

Residu kedua 

Filtrat 1,2 dan 3 Residu 

Filtrat kedua 

Hasil ekstrak kental 
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LAMPIRAN 4 

SKEMA KERJA PEMBUATAN FRAKSI DAUN PUCUK MERAH 

 

 

 Dipartisi dengan etanol : n-
heksan (1:5) dan saring 

 Dimasukkan dalam corong pisah 

 Ditunggu sampai terbentuk dua 

lapisan 

  Dilakukan pengulangan sampai 
didapatkan lapisan n-heksan 

jernih 

 Dilanjutkan dengan pelarut etil 
asetat 

 

 

                            

 Dievap 

 

  Dievaporasi                            Dievaporasi                                                                            

 

Gambar V.3 Skema pembutan fraksi   

 

 

 

 

 

 

Ekstrak pekat 

Fraksi etanol Fraksi n-Heksan 

Fraksi kental Fraksi etanol 

Fraksi kental Fraksi kental 

Fraksi etil asetat 
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LAMPIRAN 5 

SKEMA KERJA PEMBUATAN MEDIA NUTRIEN BROTH DAN 

NUTRIEN AGAR 

 

 

 

 

 

 Dilarutkan dalam 100 ml aquades 

 Dipanaskan hingga larut dan bening 

dalam Erlenmeyer dengan hotplate 

 Masing-masing larutan dalam 
Erlenmeyer ditutup dengan kapas 

berlemak dan alumunium foil 

 Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121° C selama 15 menit 

 

 

 

 

Gambar V.4 Skema pembuatan media 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media NB 1,3 gram  Media NA 2,8 gram  

Larutan media NB dan 

NA steril 
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LAMPIRAN 6 

SKEMA KERJA PEMBUATAN INOKULUM BAKTERI DAN 

INOKULUM STANDAR 

 

 

 Dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan dibiarkan hingga 

membentuk agar ( media miring) 

 Ditambahkan 1 jarum ose 

bakteri 

 Diinkubasi selama 18 jam pada 

suhu 37° C 

 Dikerjakan secara aseptis diatas 

api bunsen 

 

 

Gambar V.5  Skema pembuatan inokulum bakteri 

  

Hasil MHA steril 

Hasil stok bakteri 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 

                         

 Dicampurkan 

 Dimasukkan dalam tabung reaksi 

 

 

 

 

 Diambil 1-3 ose dari media agar 

 Diukur absorban dengan 

spektrofotometri Uv-Vis pada 

Panjang gelombang 625 nm 

(syarat harus 0,08 – 0,1 nm) 

 

 

 

Gambar V.6   Skema pembuatan inokulum standar 

 

 

 

 

 

 

 

0,5 ml  BaCl₂  larutan 0,048 mol/L 99,5 ml larutan H₂SO₄ 0,18 mol/L 

Hasil stok 

bakteri 

Bakteri 
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LAMPIRAN 7 

SKEMA KERJA PENENTUAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA  

 

 

 Diinokulasi suspensi bakteri uji ke 

media agar dalam cawan petri 

 Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

 

 

 

 Dimasukkan kertas cakram pada 

fraksi uji dengan beragam 

konsentrasi 

 Ditempelkan kertas cakram pada 

media padat 

 Diinkubasi  

 Diukur zona bening    
  

 

Gambar V.7 Skema penentuan aktivitas antimikroba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cawan petri 

Fraksi uji 

Hasil 
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LAMPIRAN 8 

SKEMA KERJA KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM DAUN PUCUK 

MERAH Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp. TERHADAP Escherichia coli 

DAN Staphylococcus aureus  DENGAN METODE MIKRODILUSI M07-A6 

CLSI 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 Digomogenkan 

 Ditambahkan suspense bakteri 

masing-masing 50 µl 

 Diinkubasi pada suhu 37o C 

 Diamati pertumbuhan bakteri 

(jika tidak ada tumbuh maka 

didapat KHM) 

 

 

Gambar V.8 Skema pegujian penentuan KHM fraksi n-heksan daun pucuk merah 

terhadap bakteri E.coli dan S.aureus 

 

 

 

 

Konsentrasi fraksi 

uji 100% 

50 25  12,5  6,25 

% 

3,12

% 

1,56 0,78  0,39  0,19  0,09 

Hasil 
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LAMPIRAN 9 

SKEMA KERJA KONSENTRASI BUNUH MNIMUM DAUN PUCUK 

MERAH Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.  TERHADAP Escherichia coli 

DAN Staphylococcus aureus DENGAN METODE MIKRODILUSI M07-A6 

CLSI 

 

 

 

 Dipipet 50 µl 

 Dimasukkan ke dalam media 

padat (NA) 

 Diinkubasi pada suhu 370 C 

selama 24 jam 

 Amati pertumbuhan bakteri 

(jika tidak tumbuh maka 

didapat KBM)  

 

 

Gambar V.9 Skema pengujian penentuan KBM fraksi n-heksan daun pucuk merah 

terhadap bakteri E.coli dan S.aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari 

konsentrasi nilai 

KHM 

Hasil 
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LAMPIRAN 10 

PENENTUAN KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-

HEKSAN DAUN PUCUK MERAH Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp. 

DENGAN PEMBANDING KLORAMFENIKOL TERHADAP Escherichia 

coli DAN Staphylococcus aureus DENGAN METODE MIKRODILUSI M07-

A6 CLSI 

 

 

 

 

 Dilakukan uji aktivitas 

antibakteri dengan metode 

difusi agar 

 Diukur diameter hambat 

 Dibuat persamaan antara 

logaritma konsentrasi (x) 

dengan diameter hambat (y) 

 Persamaan yang diperoleh 

digunakan untuk melihat 

kesetaraan antara fraksi uji 

dengan antibakteri 

pembanding 

 

 

 

Gambar V.10 Skema penentuan kesetaraan aktivitas antibakteri fraksi n-heksan 

daun pucuk merah dengan antibiotik pembanding terhadap bakteri E.coli dan 

S.aures 

 

 

 

 

 

 

Antibiotik pembanding 

dibuat dengan berbagai 

konsentrasi 

Hasil 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENENTUAN PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA FRAKSI 

N-HEKSAN DAUN PUCUK MERAH Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp. 

DENGAN DIFUSI AGAR 

 

 

 

      

Bakteri E.coli 

 

                 

 

 

 

 

Bakteri S.aureus 

 

 

 

 

 

 

Jamur C.albicans 

Gambar V.11 Hasil penentuan aktivitas antimiktoba fraksi n-heksan 
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LAMPIRAN 12  

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-HEKSAN 

DAUN PUCUK MERAH Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp. TERHADAP 

Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus DENGAN METODE 

MIKRODILUSI M07-A6 CLSI 

 

 

Bakteri E.coli     Bakteri S.aureus 

Gambar V.12 Hasil pengujian KHM fraksi n-heksan daun pucuk merah terhadap 

bakteri E.coli dan S.aureus dengan metode mikrodilusi 3 replikasi 

 

Keterangan : a. A1, B1, C1 =berisi media (NB) saja 

b. A2, B2, C3 = berisi media (NB) dan suspense bakteri 

         c. A3, B3, C3- A12, B12, C12 = berisi media (NB), suspense         

bakteri, dan fraksi uji 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENENTUAN NILAI KESETERAAN AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI FRAKSI N-HEKSAN DAUN PUCUK MERAH Syzygium 

myrtifolium (Roxb.) Walp. TERHADAP Escherichia coli DAN Staphylococcus 

aureus DENGAN METODE MIKRODILUSI M07-A6 CLSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.13 Hasil kesetaraan aktivitas antibakteri antibiotik pembanding 

kloramfenikol dengan fraksi n-heksan daun pucuk merah Syzygium myrtifolium 

(Roxb.) Walp. terhadap bakteri E.coli 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

 
 

Gambar V.14 Kurva potensi kloramfenikol terhadap bakteri E.coli 

 

Perhitungan : 

y = 1,6309x + 6,1419 

11,04 = 1,6309x + 6,1419 

x = 
11,04−6,1419

1,6309
 

    = 
4,8981

1,6309
 

   = 3,00 

Antilog 3,00 =1,000 

 

 

31,200 ppm = 1,000 ppm 

31200 ppm = 
3,12 𝑛𝑔/𝑚𝑙

3,12
 = 

1 𝑚𝑔/𝑚𝑙

3,12
 

        =  1 𝑚𝑔 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 = 3 𝑥 10−2 𝑘𝑙𝑜𝑟𝑎𝑚𝑓𝑒𝑛𝑖𝑘𝑜𝑙 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.15 Hasil kesetaraan aktivitas antibakteri antibiotik pembanding 

kloramfenikol dengan fraksi n-heksan daun pucuk merah Syzygium myrtifolium 

(Roxb.) Walp. terhadap bakteri S.aureus 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN)  
 

 
 

 

Gambar V.16 Kurva potensi kloramfenikol terhadap bakteri S.aureus 

 

Perhitungan : 

y = 2,2297x + 3,9737 

10,96 = 2,2297x + 3,9737 

x = 
10,96 −3,9737

2,2297
 

    = 
6,9863

2,2297
 

   = 3,98 

Antilog 3,13 = 1,000 

 

31,200 ppm = 1,000 ppm 

31200 ppm = 
3,12 𝑛𝑔/𝑚𝑙

3,12
 = 

1 𝑚𝑔/𝑚𝑙

3,12
 

        =  1 𝑚𝑔 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 = 3 𝑥 10−2 𝑘𝑙𝑜𝑟𝑎𝑚𝑓𝑒𝑛𝑖𝑘𝑜𝑙 
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